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Abstrak 

Perempuan korban kekerasan membutuhkan ruang aman yang mendukung pemulihan 

fisik dan psikologis secara holistik. Perancangan Pusat Konseling dan Perlindungan bagi 

Perempuan Korban Kekerasan di Solo ini mengacu pada pendekatan Trauma Informed 

Design yang menekankan rasa aman, kendali, privasi, serta koneksi terhadap alam sebagai 

elemen utama proses pemulihan. Bangunan dirancang menyerupai simbol puzzle sebagai 

representasi keberlanjutan, harapan, dan kebebasan tak terbatas bagi setiap individu.  

Kota Solo dipilih karena komitmennya dalam mewujudkan kota yang inklusif dan ramah 

perempuan. Bangunan ini mencakup ruang konseling, ruang terapi, shelter/asrama, serta 

taman terapi sebagai penghubung antarmassa. Diharapkan, pusat ini dapat menjadi 

sanctuary yang memberikan perlindungan dan pemberdayaan, serta menjadi model ruang 

yang empatik dan responsif terhadap kebutuhan perempuan korban kekerasan. 

 

Kata Kunci: Sanctuary, Trauma Informed Design, Pusat Konseling, Perlindungan 

Perempuan. 

Abstract 

Women victims of violence need a safe space that supports holistic physical and 

psychological recovery. The design of the Counselling and Protection Centre for Women 

Victims of Violence in Solo is based on the Trauma Informed Design approach, which 

emphasises safety, control, privacy, and connection to nature as key elements of the 

recovery process. The building is designed to resemble the puzzle symbol, representing 

sustainability, hope, and unlimited freedom for every individual. 

Solo was chosen as the location due to its commitment to creating an inclusive and 

women-friendly city. The building includes counselling rooms, therapy rooms, a 

shelter/dormitory, and a therapy garden as a connecting space. It is hoped that this centre 

will serve as a sanctuary offering protection and empowerment, and become a model for 

empathetic and responsive spaces tailored to the needs of women victims of violence. 

Keywords: Sanctuary, Trauma Informed Design, Counselling Centre, Women's Protection. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih menjadi 

perhatian utama di berbagai negara, termasuk Indonesia.  

Bentuk kekerasan yang dialami perempuan sangat beragam, mulai dari kekerasan fisik, psikis, 

ekonomi, hingga seksual. Berdasarkan data Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan 

(Komnas Perempuan), jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di Indonesia terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2017 tercatat sebanyak 230.881 kasus, sementara pada tahun 2021 jumlah 

tersebut meningkat menjadi 338.496 kasus (Komnas Perempuan, 2021). Peningkatan ini 
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menunjukkan bahwa perempuan masih rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan dan membutuhkan 

perlindungan serta dukungan psikososial yang memadai.  

Saat ini, beberapa lembaga di Kota Solo telah berupaya menyediakan layanan perlindungan bagi 

perempuan korban kekerasan, seperti Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan 

Anak (UPTD PPA) Kota Surakarta serta Yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan dan 

Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM). UPTD PPA Kota Surakarta menyediakan layanan konseling bagi 

korban kekerasan, sementara SPEK-HAM aktif dalam memberikan bantuan hukum dan psikososial 

bagi perempuan yang mengalami kekerasan. Namun, kapasitas layanan yang tersedia masih terbatas, 

baik dari segi sumber daya manusia maupun infrastruktur, sehingga belum mampu menjangkau 

seluruh korban kekerasan di Kota Solo.  

Dengan meningkatnya jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan serta keterbatasan fasilitas 

yang ada, diperlukan pembangunan Pusat Konseling dan Perlindungan bagi Perempuan Korban 

Kekerasan yang lebih komprehensif. Pusat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat perlindungan 

sementara, tetapi juga sebagai pusat konseling yang dapat membantu pemulihan psikologis korban 

serta memberikan edukasi dan pemberdayaan bagi mereka agar dapat kembali menjalani kehidupan 

dengan lebih baik 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan 

mengidentifikasi kebutuhan dan merancang pusat konseling serta perlindungan bagi perempuan 

korban kekerasan di Kota Solo berdasarkan prinsip Trauma Informed Design.  

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur untuk memperoleh teori dan referensi terkait 

kekerasan terhadap perempuan, standar fasilitas, dan penerapan konsep desain; studi lapangan untuk 

mengamati kondisi eksisting lokasi, lingkungan sekitar, aksesibilitas, dan keamanan. Serta studi data 

sekunder dari instansi terkait seperti LBH APIK dan DP3A Surakarta untuk mengetahui jumlah kasus 

dan tren pertumbuhan korban. Data yang diperoleh dianalisis untuk merumuskan konsep perancangan 

yang berfokus pada keamanan, kenyamanan, pemberdayaan, dan dukungan pemulihan psikologis 

korban. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinjauan Tapak 

Lokasi site Pusat Konseling dan Perlindungan bagi Perempuan Korban Kekerasan berlokasi di Kota 

Surakarta, pada Jalan Letjen Suprapto yang merupakan salah satu jalan arteri sekunder di wilayah 

Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Jalan ini memiliki peran penting dalam menghubungkan 

kawasan permukiman dengan pusat kegiatan kota serta memiliki aksesibilitas yang baik terhadap 
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fasilitas umum dan layanan sosial di sekitarnya. 

 

Gambar 1. Tampak Atas Tapak 

Sumber: Google Earth, 2025 

Site Pusat Konseling dan Perlindungan bagi Perempuan Korban Kekerasan lebih tepatnya 

beralamat di Jl. Letjen Suprapto No.62, Sumber, Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah ini 

memiliki luasan sebesar 10,7 Ha (10,720.96 m²) yang merupakan luas site eksisting. 

Tabel 1. Perhitungan RTRW Kota Surakarta Terhadap Site 

No. RTRW Kota Surakarta Keterangan Hasil Perhitungan 

1. KDB (Koefisien Dasar 

Bangunan) 

Maks. 60% 6.432,58 m² 

2. KLB (Koefisien Lantai 

Bangunan) 

Maks. 360% dari KDB - 

3. KDH (Koefisien Dasar 

Hijau)/RTH 

Min. 20% 2.144,19 m² 

4. GSB (Garis Sepadan 

Bangunan) 

(1/2 x n) + 1 9 meter 

Sumber: PERDA No. 8 Tahun 2016 dan Analisa Penulis, 2025 

3.2 Gagasan Perancangan 

Perempuan korban kekerasan sering mengalami trauma mendalam yang mempengaruhi kondisi 

psikologis, sosial, dan fisik mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan fasilitas berbentuk sanctuary yang 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat perlindungan tetapi juga mendukung pemulihan holistik korban. 

Pusat Konseling dan Perlindungan bagi Perempuan Korban Kekerasan di Solo dirancang dengan 

pendekatan Trauma Informed Design (TID), yang bertujuan menciptakan lingkungan aman, 

mendukung, dan memberdayakan penyintas. 

Sanctuary adalah tempat perlindungan yang dirancang untuk memberikan keamanan, ketenangan, 

dan pemulihan bagi individu yang mengalami ancaman, trauma, atau krisis. Secara etimologis, istilah 

sanctuary berasal dari bahasa Latin sanctuarium, yang berarti tempat suci atau perlindungan (Oxford 

English Dictionary, 2023). Dalam perkembangannya, sanctuary tidak hanya merujuk pada tempat 

perlindungan religius, tetapi juga sebagai ruang aman bagi individu yang mengalami kekerasan, 



4  

penganiayaan, atau keadaan darurat. 

Menurut United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC, 2021), sanctuary dalam konteks 

sosial mengacu pada tempat yang memberikan perlindungan bagi kelompok rentan seperti perempuan 

korban kekerasan, anak-anak yang terlantar, serta korban perdagangan manusia. Sanctuary sering kali 

berbentuk rumah perlindungan, pusat rehabilitasi, atau tempat singgah yang menyediakan dukungan 

fisik, psikologis, dan sosial bagi individu yang membutuhkan. 

3.3 Analisis dan Konsep Makro 

3.3.1 Analisis dan Konsep Matahari 

Tabel 2. Analisa dan Konsep Matahari 

Analisa Konsep 

Berdasarkan data visualisasi peta 

penyinaran matahari dari situs 

meteoblue.com, tapak bangunan 

memperoleh rata-rata durasi penyinaran 

matahari harian selama 6 hingga 7 jam per 

hari. Nilai ini menunjukkan tingkat 

pencahayaan alami yang cukup baik dan 

potensial untuk dimaksimalkan dalam 

perancangan bangunan. 

Bangunan dirancang menghadap ke arah utara 

yang langsung berhadapan dengan Jl. Letjen 

Suprapto sebagai jalur utama akses menuju 

keluar dan masuk. Sementara itu, arah bukaan 

bangunan dari sisi timur dan barat dibuat agar 

pencahayaan alami dapat dimaksimalkan, 

baik melalui pencahayaan langsung (dengan 

penambahan elemen peneduh untuk 

mengurangi silau matahari) maupun lewat 

cahaya pantulan. 

Sumber: Analisa Penulis, 2025 

3.3.2 Analisis dan Konsep Angin 

Tabel 3. Analisa dan Konsep Angin 

Analisa Konsep 

Berdasarkan data Wind Animation dari 

meteoblue pada tanggal 9 April 2025 pukul 

13.00 WIB, arah angin dominan di lokasi 

tapak bergerak dari timur ke barat laut 

(timur–tenggara menuju barat–utara). 

Pemaksimalan ventilasi silang alami (cross 

ventilation). Bukaan seperti jendela, ventilasi, 

dan openings pada bangunan dirancang 

menghadap arah datang angin (timur) dan 

arah keluar angin (barat laut), untuk 

memfasilitasi aliran udara yang optimal ke 

dalam dan ke luar bangunan. 

Sumber: Analisa Penulis, 2025 

3.3.3 Analisis dan Konsep Sirkulasi 

Tabel 4. Analisa dan Konsep Sirkulasi 

Analisa Konsep 
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Tapak hanya memiliki satu titik akses 

utama yang terletak di sisi barat, tepatnya di 

Jalan Letjen Suprapto, yang merupakan 

salah satu jalan arteri sekunder di Kota 

Surakarta. Jalan ini tergolong jalan besar 

dengan lebar yang memadai. 

Jalan Letjen Suprapto sebagai jalan arteri 

sekunder yang cukup ramai, menjadi gerbang 

utama dengan rancangan buffer zone (zona 

transisi) yang meredam kebisingan dan 

menjaga privasi. Selanjutnya, alur sirkulasi 

internal dirancang dengan pola yang linear-

hierarkis. 

Sumber: Analisa Penulis, 2025 

3.4 Analisis dan Konsep Zonasi 

 

Gambar 2. Zonasi Tapak 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

 

Tabel 5. Analisa dan Konsep Zonasi 

Analisa Konsep 

Bentuk lahan yang tidak simetris serta 

memanjang dengan sisi serong memberikan 

tantangan sekaligus peluang dalam 

merancang zonasi fungsi ruang. 

Bagian tapak yang menghadap langsung ke Jl. 

Letjen Suprapto memiliki aksesibilitas tinggi 

dan eksposur yang baik, sehingga paling 

cocok dijadikan zona publik. Zona paling 

privat berada di bagian belakang tapak, jauh 

dari jalan utama dan dekat permukiman. 

Sumber: Analisa Penulis, 2025 

3.5 Analisis dan Konsep Massa 
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Gambar 3. Perhitungan Regresi Linear 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan besaran ruang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan fungsi bangunan yang dibutuhkan sebagai berikut: 

Tabel 6. Perhitungan RTRW Kota Surakarta Terhadap Site 

Jenis Kebutuhan Ruang Luas 

Fasilitas Utama 837,3 m2 

Fasilitas Area Shelter 3.269 m2 

Fasilitas Server 163 m2 

Area Parkir 1.332 m2 

Total 5.601,3 m2 

Sumber: Analisa Penulis, 2025 

Total kebutuhan ruang yang dibangun yaitu 5.601,3 m², di mana angka tersebut telah sesuai atau 

tidak melebihi RTRW Kota Surakarta. 

Terdapat tiga massa utama yang saling terhubung, namun memiliki fungsi berbeda berdasarkan 

tingkatan kebutuhan pengguna. Pertama, terletak pada bagian paling depan dan mudah diakses dari 

pintu masuk utama. Pada area ini hanya terdapat lahan parkir, bersifat publik, sehingga memisahkan 

bangunan penghuni menjadi lebih steril. 

Taman Terapi (Taman Sela), terletak di bagian tengah dan menjadi simpul penghubung antar dua 

zona utama. Taman ini berfungsi sebagai ruang transisi yang menenangkan baik secara visual maupun 

emosional. Elemen-elemen alami seperti vegetasi aromaterapi, jalur refleksi, suara gemericik air, dan 

pencahayaan alami menjadi bagian dari trauma-informed landscape design yang mendukung proses 

pemulihan psikologis korban. Taman ini termasuk dalam zoning semi privat yang memungkinkan 
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interaksi sosial aman antar penyinta. 

Kedua, terletak di bagian paling dalam sebagai area dengan tingkat privasi bagi penghuni. Massa 

ini diperuntukkan bagi korban melakukan asesmen, fungsi pendukung seperti ibadah di mushola, 

relaksasi di rumah teh, dan bagi korban yang membutuhkan tempat tinggal sementara atau 

perlindungan jangka menengah. Di dalamnya terdapat fasilitas seperti asrama, ruang konseling 

lanjutan, ruang terapi individu dan kelompok, ruang medis dasar, serta ruang aktivitas kreatif dan 

program kemandirian. Penempatan massa ini termasuk dalam zoning privat untuk menjamin 

keamanan dan menjaga kerahasiaan identitas korban. 

3.5.1 Gubahan Massa 

Desain bangunan ini terinspirasi dari bentuk puzzle Tetris, yang dalam kesederhanaannya menyimpan 

makna. Setiap blok tetris yang memiliki bentuk unik melambangkan individu-individu yang datang 

dari latar belakang berbeda, membawa luka, kekuatan, dan harapan masing-masing. 

 

Gambar 4. Gubahan Massa 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Ketika potongan-potongan tersebut disusun bersama, mereka menciptakan satu kesatuan utuh, 

sebuah tempat aman bernama Sairandri Women Sanctuary, yang menjadi wadah penyembuhan dan 

keberdayaan. Secara simbolik, mempresentasikan; kepingan yang saling melengkapi, seperti blok 

tetris yang tidak pernah berdiri sendiri, bangunan ini dirancang agar setiap ruang, massa, dan fungsi 

saling mengisi. Hal ini mencerminkan nilai kebersamaan dan kolaborasi, bahwa pemulihan tidak 

berjalan sendiri, namun dibentuk oleh interaksi antara penyintas, komunitas, dan pendamping 

profesional.  

Kedua, keteraturan dan ketidakteraturam, blok Tetris jatuh dengan urutan acak, tetapi setiap 

bentuk memiliki tempatnya. Ini mewakili proses penyembuhan yang tidak linier namun tetap 

memiliki arah. Arsitektur yang terbentuk dari bentuk ini mencerminkan fleksibilitas jalur pemulihan, 

di mana setiap individu menemukan ritme dan ruangnya sendiri. 

3.6 Analisis dan Konsep Tampilan Arsitektur 

3.6.1 Konsep Bentuk Bangunan 
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Konsep bentuk dan massa bangunan menekankan alur transisi yang lembut dan progresif dari zona 

publik menuju zona privat, mengikuti siluet alami tapak. Massa bangunan dibagi dalam modul-modul 

skala manusia yang terpisah namun saling terhubung melalui jalur semi-terbuka. Hal ini tidak hanya 

memberikan keterbacaan sirkulasi, namun juga memungkinkan pengguna merasa lebih aman dan 

tidak terintimidasi oleh massa yang masif. Pola ini mengedepankan pendekatan empatik, sesuai 

prinsip trauma-informed design, dengan menciptakan lingkungan yang tidak mengungkung namun 

tetap terarah. 

3.6.2 Konsep Fasade 

Konsep fasade menggabungkan prinsip transparansi terkontrol dan ritme spasial alami. Elemen kisi-

kisi kayu atau logam ringan ditempatkan di sepanjang sisi fasade sebagai penyaring visual dan sinar 

matahari langsung. Ritme kisi yang teratur namun tidak kaku menciptakan dinamika fasade yang 

hidup, seolah meniru gerakan dedaunan atau aliran air, terinspirasi dari keindahan harmoni dalam 

budaya timur yang mengedepankan ketenangan dan hubungan manusia dengan alam. 

3.6.3 Konsep Material 

Material utama yang digunakan dalam desain adalah kombinasi kayu alami, batu lokal bertekstur 

kasar, dan kaca buram. Kayu digunakan sebagai elemen struktural ringan pada fasade, kisi, dan 

interior, memberikan kesan hangat dan familiar. Batu dengan finishing kasar diaplikasikan pada 

dinding taman atau area grounding sebagai simbol kekuatan dan kestabilan. Kaca digunakan secara 

terbatas dan hanya pada area yang memerlukan cahaya alami difus, untuk menghindari kesan 

transparansi berlebih. 

3.7 Analisis Konsep Struktur dan Utilitas 

3.7.1 Analisa dan Konsep Struktur 

Bangunan pusat konseling dan pelindungan ini direncanakan terdiri dari 1 - 3 lantai dengan luas tapak  

10.721 m². Fungsi bangunan yang meliputi ruang publik, semi privat, dan privat memerlukan struktur 

yang fleksibel, kuat, serta tahan terhadap beban vertikal dan lateral, terutama beban gempa, mengingat 

lokasi Solo termasuk wilayah dengan potensi seismik sedang hingga tinggi (mengacu pada SNI 

1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung). 

Kondisi tanah di wilayah Kecamatan Banjarsari secara umum merupakan tanah aluvial dengan 

daya dukung sedang. Hal ini memungkinkan penggunaan pondasi dangkal untuk bangunan 1 lantai, 

dan pondasi kombinasi atau tiang pancang mini untuk bangunan 2 lantai, tergantung hasil uji tanah 

yang lebih rinci. 

Struktur utama bangunan direncanakan menggunakan sistem rangka beton bertulang, yang dipilih 
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karena kestabilannya, kemampuan menahan beban gempa, serta fleksibilitas dalam pembagian ruang. 

Struktur atap dapat menggunakan rangka baja ringan untuk efisiensi dan kemudahan konstruksi. 

3.7.2 Analisa dan Konsep Utilitas 

Tabel 7. Analisa dan Konsep Utilitas 

Sistem Utilitas Keterangan 

Air Bersih Kebutuhan air bersih pada bangunan pusat 

konseling ini dipenuhi melalui sumber 

utama dari PDAM, yang dinilai paling stabil 

untuk suplai harian. Sebagai alternatif 

cadangan, direncanakan pula penggunaan 

sumur bor agar pasokan tetap terjaga ketika 

terjadi gangguan distribusi. 

Air Kotor dan Limbah Pengelolaan air limbah dirancang dengan 

sistem pemisahan antara grey water (air 

limbah dari wastafel, shower, dan pantry) 

dan black water (air limbah dari kloset). 

Sistem ini membantu memudahkan 

pengolahan serta meningkatkan efisiensi 

sanitasi. Seluruh aliran limbah diarahkan 

menuju septic tank dan sumur resapan yang 

ditempatkan di zona servis agar tidak 

mengganggu aktivitas utama dan tetap 

mudah dalam perawatan. 

Drainase Tapak Untuk mengantisipasi genangan dan 

menjaga kebersihan lingkungan, sistem 

drainase dirancang tertutup di sekeliling 

tapak, dengan dimensi yang mampu 

menampung debit air hujan ekstrem. Selain 

itu, taman terbuka yang dirancang di area 

healing juga dilengkapi dengan area resapan 

air untuk membantu mengurangi limpasan 

permukaan serta mempercepat infiltrasi ke 

dalam tanah. 

Listrik dan Pencahayaan Sumber listrik utama berasal dari instalasi 

PLN, yang didistribusikan melalui panel 

utama dan sub-panel pada masing-masing 

zona bangunan. Penerangan alami 

dioptimalkan melalui bukaan jendela besar, 

skylight di bagian tengah bangunan, dan 

pengaturan orientasi bangunan agar cahaya 

matahari masuk secara merata tanpa 

menyilaukan. Sementara itu, pencahayaan 

buatan menggunakan lampu LED berwarna 

warm white untuk menciptakan suasana 

yang menenangkan, sejalan dengan prinsip 

trauma-informed. 

Ventilasi dan Udara Konsep ventilasi memanfaatkan ventilasi 



10  

silang (cross ventilation) untuk menciptakan 

sirkulasi udara yang segar dan alami, 

terutama pada zona publik dan semi privat. 

Untuk area tertutup seperti toilet dan ruang 

isolasi, digunakan exhaust fan guna menjaga 

sirkulasi dan mencegah kelembapan 

berlebih. Dengan pendekatan ini, kualitas 

udara dalam bangunan tetap terjaga tanpa 

bergantung penuh pada sistem mekanik. 

Komunikasi dan Informasi Sistem komunikasi internal bangunan 

disiapkan melalui jaringan LAN dan Wi-Fi 

yang mencakup seluruh area kerja dan ruang 

konseling. Untuk mendukung penyimpanan 

data dan sistem operasional, disediakan pula 

ruang server kecil yang ditempatkan di zona 

servis agar tidak mengganggu aktivitas 

pengguna utama. 

Sistem Keamanan dan Alarm Keamanan pengguna merupakan aspek 

krusial dalam bangunan ini. Oleh karena itu, 

sistem keamanan dilengkapi dengan CCTV 

yang dipasang di koridor utama dan area 

publik. Selain itu, tombol panik (panic 

button) disediakan di ruang konseling dan 

shelter untuk memberikan rasa aman dan 

memungkinkan respon cepat dalam kondisi 

darurat. 

Pemadam Kebakaran Sistem pemadam kebakaran bersifat pasif 

dan aktif. Setiap koridor dan area dapur 

dilengkapi dengan Alat Pemadam Api 

Ringan (APAR). Jalur evakuasi didesain 

jelas dan mudah diakses, dilengkapi dengan 

signage serta pencahayaan darurat untuk 

memandu pengguna keluar dengan aman 

apabila terjadi bencana. 

Sumber: Analisa Penulis, 2025 

3.8 Konsep Penekanan Arsitektur Trauma Informed Design 

Trauma Informed Design (TID) adalah pendekatan dalam perancangan lingkungan binaan yang 

mempertimbangkan dampak trauma terhadap individu dan komunitas, serta menciptakan ruang yang 

mendukung pemulihan, keamanan, dan kesejahteraan psikologis. Pendekatan ini berkembang dari 

konsep Trauma-Informed Care (TIC) yang diterapkan dalam bidang kesehatan mental dan layanan 

sosial, di mana prinsip utama yang digunakan adalah memahami, mengenali, dan merespons trauma 

dengan cara yang mengurangi pemicu negatif serta meningkatkan rasa aman dan kendali bagi individu 

yang mengalami trauma (Substance Abuse and Mental Health Services Administration [SAMHSA], 

2014). 
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Konsep Trauma-Informed Design (TID) dapat menjadi prinsip utama dalam perancangan, di mana 

elemen ruang disusun untuk menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 

pemulihan psikologis bagi korban trauma (Harris & Fallot, 2020). 

 

Gambar 5. Konsep Puzzle Tetris 

Sumber: Dokumen Penulis 2025 

Konsep arsitektur yang diusung menekankan pada penciptaan lingkungan healing yang tidak 

hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga responsif terhadap kondisi psikologis pengguna. Prinsip-

prinsip trauma-informed diterapkan melalui beberapa pendekatan perancangan. 

3.8.1 Keamanan dan Privasi (Safety and Trustworthiness) 

 

Gambar 6. Gerbang Masuk 

Sumber: Dokumen Penulis 2025 

Zona untuk penghuni diletakkan di bagian terdalam tapak, terlindung dari visual luar dan akses 

langsung dari jalan. Jalur sirkulasi dibuat satu arah dengan titik masuk tunggal untuk menghindari 

pertemuan tak diinginkan. CCTV, panic button, dan sistem penerangan malam dipasang untuk 

mendukung rasa aman. Material finishing dan bukaan jendela dirancang untuk menjaga kenyamanan 

visual dan akustik. 

3.8.2 Kendali dan Pilihan (Empowerment and Choice) 
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Gambar 7. Ruang Kreatif 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Ruang konseling individual dan ruang istirahat dirancang fleksibel, memungkinkan pengguna 

mengatur pencahayaan atau membuka-tutup tirai. Sirkulasi dibuat tidak membingungkan, dengan 

jalur yang jelas dan signage yang mudah dipahami agar pengguna merasa berdaya dan tidak terjebak. 

3.8.3 Keterhubungan dengan Alam (Biophilic Response) 

 

Gambar 8. Kolam Air 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Healing garden, ruang semi-terbuka, dan taman dalam diterapkan sebagai bagian dari proses terapi 

pasif. Vegetasi digunakan tidak hanya sebagai estetika, tetapi juga sebagai penyaring visual, akustik, 

serta elemen transisi antar zona. 

3.8.4 Kenyamanan Sensorik 

Penggunaan warna-warna lembut seperti earth-tone, tekstur hangat (kayu, kain, batu alami), serta 

pencahayaan warm white mendukung suasana tenang. Ventilasi silang dan pencahayaan alami 

diprioritaskan di ruang publik dan semi privat, sementara ruang dengan fungsi intensif seperti 

konseling dilengkapi peredam suara. 

3.8.5 Transisi Zona dan Kejelasan Navigasi 
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Gambar 9. Signage 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Zona publik, semi privat, dan privat disusun secara berlapis dengan penanda transisi berupa vegetasi, 

signage, atau bentuk massa bangunan. Ini memberi pengguna waktu beradaptasi terhadap suasana 

ruang dan menumbuhkan rasa aman bertahap. 

3.8.6 Kolaborasi dan Dukungan Sosial (Collaboration) 

 

Gambar 10. Ruang Diskusi Terapi 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Ruang pelatihan, perpustakaan kecil, dan ruang kelompok didesain terbuka namun tetap dengan batas 

visual, memungkinkan interaksi sosial yang terkontrol sebagai bagian dari proses pemberdayaan. 

4. PENUTUP 

Perancangan Pusat Konseling dan Perlindungan Perempuan dengan Pendekatan Trauma Informed 

Design di Kota Solo dirancang untuk menjadi fasilitas terpadu yang memberikan layanan 

perlindungan, pendampingan, dan pemulihan bagi perempuan korban kekerasan. Penerapan prinsip-

prinsip Trauma Informed Design pada perancangan bangunan ini disesuaikan dengan kebutuhan fisik, 

psikologis, dan sosial para pengguna, sehingga setiap elemen ruang dan fasilitasnya dapat mendukung 

proses penyembuhan secara optimal. Mengingat kompleksitas permasalahan yang dihadapi korban, 

perancangan ini mengutamakan aspek keamanan, kenyamanan, pemberdayaan, pilihan (choice), 

kejelasan informasi (trustworthiness), serta kolaborasi antara pengguna dan penyedia layanan. 

Dengan mempertimbangkan faktor lingkungan, aksesibilitas, dan kebutuhan jangka panjang, 

diharapkan Pusat Konseling dan Perlindungan Perempuan ini dapat menjadi wadah yang efektif dalam 

proses pencegahan, penanganan, rehabilitasi, dan reintegrasi sosial, sehingga mampu meningkatkan 
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kualitas hidup perempuan korban kekerasan dan mengembalikan mereka sebagai individu yang 

mandiri serta berdaya di tengah masyarakat. 
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